PEREMPUAN DALAM BINGKAI BAHASA: BEBERAPA ILUSTRASI DALAM BAHASA ASING DAN DAERAH by Nurhayati, Dr.,M.Hum.
ISSN 0126-351X 
Volume 6 No. 2 Edisi Oktober 2011 
Masyarakat Melayu di Makassar: 1500-1790 Amrullah Amir 
Sebuah Analisis Tentang Imperialisme Inggris di Asia Tenggara 
Song Seung-Won 
Metaphor as a Universal Stylistic Device of Language 
Jumino Suhadi 
Improving the Paragraph Writing Ability Through Process Strategy 
Ali Mahsudin 
Realisme Magis dalam Cerpen Arajang Karya Khrisna Pabichara: Konsep Karakteristik Realisme Magis Wendy B. Faris HasbiAsga Perempuan dalam Bingkai Bahasa: Beberapa Ilustrasi dalam Bahasa Asing dan Daerah Nurhayati S Perbandingan Drama Jepang Chichi Kaeru Karya Kikuchi Kan dan Drama Adaptasi Ayahku Pulang Karya Usmar Ismail Fithyani Anwar Pertumbuhan Pemukiman Kota Kolaka (1906-1942) di Kawasan Teluk Bone Basrin Melamba Seksualitas Perempuan, Media Komunikasi dalam Iklan Media TV Suatu Pendekatan Semiotika Muhammad Hasyim Pengajaran Bahasa Arab melalui Empat Aspek Keterampilan dalam Berbahasa Muhammad Anwar HM. 
JURNAL ILMU-ILMU BUDAYA 
LENSA BUDAYA 
ISSN 0126-351X 
Volume 6 No. 2 Edisi Oktober 2011 
LENSA BUDAYA merupakan jurnal ilmiah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin sebagai 
media komunikasi guna menyebarluaskan pemikiran dan hasil penelitian ilmu-ilmu budaya. LENSA 
BUDAYA diterbitkan pertama kali pada tahun 2006, terbit 2 (dua) kali setahun dengan edisi April 
dan Oktober 
PENGELOLA JURNAL LENSA BUDAYA 
Pembina 
Prof. Dr. Dwia A. Tina Pulubuhu, M.A. 
Prof. Drs. Burhanuddin Arafah, M.Hum., Ph.D. 
Penanggung Jawab 
Prof. Dr. Tadjuddin Maknun, S.U. 
Ketua Dewan Redaksi 
Dr. Andi Muhammad Akhmar, M.Hum. 
Anggota Redaksi 
Prof. Dr. Yumi Sugahara (Tanri University, Japan), Prof. Chun Tai Hyun (Hankuk University of 
Foreign Studies (HUFS), South Korea), Prof Dr. C. Bakdi Soemanto, S.U. (UGM), 
Prof. Dr. M". Amin Rasyid, M.S. (UNM), Prof. Dr. A. Rasyid Asba, M.A. (UNHAS) 
Dr. Suriadi Mappangara, M.Hum. (UNHAS), Prof. Dr. Sien Daud Laratu, M.S. (UNTAD) 
Drs. Stanislaus Sandarupa, M.A., Ph.D. (UNHAS), Dr. Hj. Ery Tswary, M.Hum. (UNHAS) 
Editor Pelaksana 
Dr. H. Fathu Rahman, M.Hum. (^Coordinator), Drs. M. Amir P., M.Hum., 
Drs. Iwan Sumantri, M.A., Drs. M. Dalyan Tahir, M.Hum., Drs. Tammasse, M.Hum., 
Drs. Dias Pradadimara, M.A., Wahyuddin, S.S., M.Hum., Dr. Prasuri Kuswarini, M.A., 
Haeruddin, S.S., M.A., Ilham, S.S., M.Hum. 
Pelaksana Tata Usaha 
Dr. Akin Duli, M.A., Haris, SE., MM., 
H. Baharuddin, S.Sos. 
Desain & Tata Letak 
Satria Karsa Purwanegara, S.S. 
Alamat Penerbit / Redaksi 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 
Jl. Perintis Kemerdekaan Kampus Tamalanrea Km. 10 Makassar 90245 
Telp. (+62411) 587223, Fax. (+62411) 587223 
e-mail: lensabudaya@yahoo.com 
Jurnal LENSA BUDAYA mengundang para pemikir civitas akademika, serta penggiat kebudayaan 
dan kemasyarakatan untuk menulis artikel ilmiah yang berkaitan dengan wilayah kajian budaya. 
Naskah yang masuk disunting oleh Dewan Redaksi. Dewan Redaksi berhak melakukan perubahan/ 
suntingan tanpa mengurangi isinya. 
LENSA BUDAYA 
ISSN 0126-351X 
Volume 6 Nomor 2, Oktober 2011 
KATA PENGANTAR 
Jurnal Lensa Budaya Volume 6 Nomor 2 Edisi Oktober 2011 ini memuat sepuluh artikel dengan 
tema-tema yang meliputi: sejarah perkembangan daerah di wilayah Asia Tenggara, peranan bahasa 
sebagai sarana media dan pembelajaran serta pengaruhnya terhadap gender, sastra dan budaya daerah 
serta mlai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
Tulisan pertama dalam jurnal ini mengungkap makna lokasi pemukiman bagi masyarakat. 
Sebagaimana dikatakan oleh Amrullah Amir dalam tulisannya yang berjudul Masyarakat Melayu di 
Makassar menyebutkan bahwa pemukiman Melayu yang tersebar di beberapa daerah atau kerajaan 
disebabkan karena adanya pemberian lokasi pemukiman dengan tujuan bahwa pedagang Melayu 
dapat menjadi pendorong hidupnya perekonomian negeri pada waktu itu. 
Seorang sejarawan dari Sogang University Song Seung-Won, menganalisis penyebab dan sifat 
imperialism di Asia Tenggara dengan menerapkan dua teori OffisialMind dari Robinson dan Galagher 
serta teori Gentlemany Capitalism dari Cain dan Hopskin. Menurutnya teori ini harus diterapkan 
bersama untuk melihat seberapa besar pengaruh imperialisme inggris terhadap Asia Tenggara dan 
apa yang menyebabkan hingga Inggris melakukan penaklukan terhadap wilayah-wilayah di Asia 
Tenggara. Pada sebuah kesimpulan dari studi ini, Song Seung mengatakan bahwa sampai awal abad 
ke-19 Inggris hanya mempunyai strategic concern atau official mind terhadap Asia Tenggara. Akan 
tetapi, situasi ini kemudian mulai berubah sewaktu kaum Gentlemany Capitalism mulai menyadari 
pentingnya ekonomi di daerah ini dan bekerja sama dengan kaum pedagang setempat. Oleh karena 
itu, mereka mulai mendesak pemerintah agar Inggris mengontrol wilayah di Asia Tenggara secara 
lansung (direct control). 
Sebuah kajian stilistika dan semiotik dalam jurnal ini menyajikan fungsi metafora dalam 
mengungkapkan beberapa argumen dengan menekankan fungsi stilistika bahasa terhadap beberapa 
aspek. Artikel Jumino Suhadi yang berjudul Metaphor as a Universal Stylistic Device of Language 
ini mengungkapkan beberapa argumen yang membuktikan bahwa metafora, selain sebagai stilistika 
universal bahasa juga digunakan diberbagai bidang seperti politik, budaya, sastra dan hukum 
serta memiliki cakupan bahasa yang luas. Metafora bahasa dalam tulisan ini dibuktikan dengan 
ditemukannya pada tiga bahasa yakni bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris. 
Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan materi pengajaran bahasa mendapat perhatian 
dari Ali Mahsudin, yang menuliskan hasil penelitiannya berjudul Improving the Paragraph Writing 
Ability Through Process Strategy. Hasil penelitian ini memperlihatkan masih banyaknya masalafa 
dalam memproduksi paragraf sehingga dilakukan kajian dengan sistem observasi, pencatatan dan 
komposisi siswa tiap siklus pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan merumuskan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa. 
Fenomena realisme magis dalam cerpen Indonesia modern mengungkap adanya saling 
keterkaitan antara sastra Indonesia dan Sastra Barat. Hasbi Asga mengemukakan fenomena itu dalam 
tulisannya yang berjudul Realisme Magis dalam Cerpen Arajang karya Khrisna Pabichara: Konsep 
Karakteristik Realisme Magis Wendy B. Faris. Dalam konsep ini kecenderungan cerpen Indonesie 
mengangkat kembali suara-suara yang termajinalkan dalam perspektif empirisme Barat. Konsep 
karakteristik realisme magis diawali dengan mengindetifikasi dan mengelompokkan beberapa elemer 
yang dijadikan oleh pengarang sebagai cara pandang yang berbeda di tengah arus modernisme. 
Pengantar i 
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PEREMPUAN DALAM BINGKAI BAHASA: 
BEBERAPA ILUSTRASI DALAM BAHASA ASING DAN DAERAH 
Nurhayati S. 
Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, Makassar 
email: nurhayatisyair@gmail.com 
ABSTRACT 
Women are still considered as inferior human being. This can be seen in their daily 
activities, for example, in work, they still do certain jobs such as secretaries, teachers, and 
nurses. Meanwhile, men occupy the position of the leader or boss. Likewise in language, 
women still occupy the second position. In daily household conversation on several tribes 
in Indonesia, husband could immediately call his wife by mentioning her name, while wife 
is not allowed to call her husband's name. In Javaness people, a wife greets her husband 
as Mas and in Bugis-Makassar people, a wife greets her husband as Daeng. In Indonesian 
language, there are several words intended for men who have also represented women, 
such as siswa (students), karyawan (employees), sastrawan (litterateur). It is similar with 
negative terms used to represent women, for instance, lonte, wanita jalang, pelacur (similar 
term for prostitute). 
Keywords: Women, women's work, negative terms of women. 
INTISARI 
Perempuan masih dipandang sebagai makhluk inferior . Hal ini dapat dilihat dalam 
aktivitas sehari-hari, misalnya dalam pekerjaan, perempuan masih menempati bidang-
bidang pekerjaan seperti sekretaris, guru, perawat sementara laki-laki menempati posisi 
pimpinan atau boss. Demikian pula dalam bahasa, perempuan masih menempati posisi 
kedua. Dalam percakapan sehari-hari dalam rumah tanggapada beberapa suku di Indonesia, 
suami dapat langsung memanggil istrinya dengan menyebutkan namanya, sementara istri 
tidak diperkenankan memanggil nama suaminya, pada suku Jawa istri menyapa suami 
dengan sebutan Mas, pada suku Bugis- Makassar dengan sebutan Daeng. Dalam bahasa 
Indonesia ada kata diperuntukkan kaum laki-laki yang sudah mewakili perempuan, seperti 
siswa, karyawan, sastrawan. Demikian pula istilah-istilah negatif banyak dipakai untuk 
perempuan, misalnya, lonte, wanita jalang, pelacur. 
Kata kunci: Perempuan, pekerjaan perempuan, istilah negatif perempuan. 
PEND AHULL1 AN 
Kata perempuan berasal dari kata "empu" 
merupakan gelar kehormatan yang berarti 'man'. 
Kata perempuan sinonim dengan kata puan dari 
empuan yang berarti 'nyonya'. Perempuan adalah 
makhluk yang berperasaan halus dan terindah 
yang diciptakan oleh Yang Mahakuasa. Dengan 
kehalusan perasaan dan budi bahasanya membuat 
laki-laki dapat merasakan arti kehidupan. 
Berbagai pandangan dari berbagai kalangan 
tentang perempuan. Ada yang berpandangan 
positif dan ada pula yang berpandangan negatif 
Emile Zola mengatakan bahwa perempuan 
sesungguhnya menjadi penyelamat keluarga 
karena dalam lipatan baju perempuan tersimpan 
nasib setiap keluarga. Posisi ibu yang pada 
umumnya diduduki kaum perempuan mengatur 
segala keperluan keluarga (keperluan suami 
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dan anak-anak) sehingga peran Ibu menentukan 
pencapaian keluarga sejahtera. Perempuan 
menurut Miguel de Cervantes Savedra bahwa 
tidak ada permata yang lebih berharga dari 
perempuan yang mensucikan dirinya dari segala 
cela dan melindungi kehormatannya dari segala 
noda. Napoleon pernah berkata hendaklah Prancis 
memiliki ibu-ibu yang baik agar melahirkan 
anak-anak yang baik. Namun, Taufik Hakim 
menggambarkan bahwa perempuan (wanita) itu 
adalah pembangkang untuk mengisi kekosongan 
emosionalnya. Menurut Iman Ali, ada tiga ciri 
tingkah laku wanita yaitu bersumpah padahal 
dusta, mengadu padahal memilih, dan menolak 
padahal mau. (Hafizh, 2007: 2-5). 
Perempuan dapat menjadi motivator dan 
inspirator dalam keberhasilan laki-laki. Seorang 
laki-laki yang berhasil dalam menjalankan 
tugasnya karena di sampingnya ada seorang 
perempuan yang tegar. Demikian pula seorang 
perempuan yang berhasil disampingnya ada 
seorang laki-laki yang tegar. Sebaliknya, 
disampingnya laki-laki murtad ada perempuan 
murtad. 
Perempuan masa lalu berbeda dengan 
perempuan masa kini. Perempuan masa lalu 
dikungkung, ruang geraknya hanya terbatas di 
sekitar rumah saja serta mengurus suami dan 
anak. Perempuan masa kini lebih terbuka ruang 
geraknya dan mempunyai banyak kesempatan 
untuk berkembang seperti yang dikemukakan 
oleh Nurwahida (2004:5) bahwa perempuan 
bukan hanya teman hidup pria. Perempuan 
mempunyai potensi besar untuk berkarya bagi 
bangsa dan negara. Perempuan sekarang dapat 
dhemukan dalam setiap organisasi dan berbagai 
lapangan kerja. Mereka telah menunjukkan 
darma baktinya bagi bangsa melalui karya-
karyanya yang berlangsung secara terus-menurus 
dari generasi ke generasi. 
Karya perempuan dapat ditemukan dalam 
berbagai bidang kehidupan manusia. Karya-
karya mereka tidak kalah dengan karya-karya 
kaum pria. Namun, sebagai perempuan mereka 
tidak melupakan kodratnya, yakni melahirkan 
dan mengasuh anak. Mereka dengan setia 
mengurus suami dan anak-anak walupun dia 
seorang perempuan karier. 
Secara emosional, perempuan mempunyai 
berbagai karakter. Ada perempuan berwatak 
ambisius, pembohong, pendengki, pencemburu, 
pemalu, pengeluh, manja, pembual, pemarah, 
penakut, penurut, dan pesolek. Di antara watak-
watak ini ada yang menjadikan perempuan tetap 
eksis di tempat kerja atau mengarungi kehidupan 
dunia. Misalnya, watak ambisius. Kata ambisius 
berarti keyakinan akan kemampuan melakukan 
sesuatu yang lebih, dan adanya perubahan di masa 
mendatang yang lebih besar, kuat, dan bermanfaat 
yang mampu mengubah nasib kegagalan menjadi 
kesuksesan, keterpurukan menjadi kemenangan, 
gulita menjadi terang. Namun, di antara watak-
watak yang ada itu, perempuan bisa terperosok ke 
dalam jurang kenistaan, di antaranya perempuan 
berwatak pembohong, pembual, dan sebagainya. 
Permasalahan terkait dengan perempuan 
dalam tulisan ini yakni posisi perempuan dalam 
bingkai bahasa yang masih tersisihkan. Tulisan 
ini mempertanyakan keberhasilan perempuan, 
namun dalam sisi bahasa perempuan tetap 
menempati posisi nomor dua. 
TEORI DAN METODE 
Teori Perempuan, Feminisme dan Jender 
Kata perempuan berasal dari kata "mpu" 
yang berarti dihormati, mendapat konfiks per-an 
menjadi perempuan artinya yang diempukan atau 
dihormati, jadi perempuan adalah orang yang 
dihormati. perempuan dalam kajian feminism 
menyangkut masalah perempuan pada umumnya 
yang dikaitkan dengan emansipasi, gerakan 
kaum perempuan untuk menuntut persamaan 
hak dengan kaum laki-laki dalam bidang 
politik dan ekonomi, maupun gerakan social 
budaya pada umumnya. Gerakan ini muncul 
dari kenyataan bahwa secara umum masyarakat 
dunia itu bersifat patriarchal yakni kaum laki-
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laki memainkan peran dominan dibandingkan 
dengan kaum perempuan dalam banyak segi 
kehidupan. Bertolak dari kenyataan ini para 
pejuang perempuan menuntut persamaan hak 
dengan kaum laki-laki. 
Kata feminise berasal dari bahasa latin 
yaitu femina atau perempuan. Pada tahun 1980 
istilah ini digunakan dalam teori keseteraan laki-
laki dan perempuan serta untuk memperoleh 
hak-hak perempuan. Teori feminism muncul 
karena adanya wacana bahwa perempuan itu 
dalam kehidupan selalu termarginalkan dari 
penguasaan kaum laki-laki. Teori feminis sebagai 
alat kaum wanita untuk memperjuangkan hak-
haknya yang juga erat berkaitan dengan konflik 
kelas ras, khususnya konflik jender. Feminis 
suatu gerakan perempuan yang terjadi hamper 
diseluruh dunia untuk memperjuangkan hak-
haknya dalam wacana kesetaraan jender. Ada 
lima masalah yang biasa muncul dalam kaitannya 
dengan teori feminis, yaitu a) masalah biologis, 
b) pengalaman, c) wacana, d) ketaksadaran, dan 
e) masalah sosio-ekonomi. 
Jender adalah suatu konsep kultural yang 
berupaya membuat perbedaan peran, perilaku, 
karakter antara perempuan dan laki-laki yang ada 
dalam masyarakat (Puspitawaty, 2012). Hillary 
dalam bukunya berjudul "Gender dan Sex: and 
Introduction" mengartikan jender hasil konstruksi 
social yang terdiri dari sikap, sifat, perilaku yang 
membedakan laki-laki dan perempuan (Sadli, 
2006:4). Pembahasan masalah jender berarti 
membahas masalah perempuan dan laki-laki. 
Beberapa teori yang membahas tentang jender 
anara lain teori nurture dan teori nature. Teori 
nurture menyangkut adanya perbedaan peran 
dan fungsi perempuan dan laki-laki disebabkan 
oleh pengongstruksian sosial budaya. Perbedaan 
ini, sangat merugikan kaum perempuan karena 
perempuan selalu terabaikan perannya dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Teori nature menyangkut adanya 
perbedaan perempuan dan laki-laki larena kodrat, 
sehingga harus diterima. Hal ini sesuai dengan 
pendapat David C. Mc. Clelland bahwa laki-laki 
itu berbadan kuat, keras dan berat dibandingkan 
dengan perempuan. Berdasarkan ciri-ciri inilah 
orang membuat perbedaan gender. Kedua teori 
di atas belum menjawab tentang kesetaraan 
gender, maka dari itu digunakan juga teori 
equilibrium. Teori equilibrium menekankan pada 
konsep kemitraan atau harmonisasi hubungan 
antara perempuan dan laki-laki. Teori ini tidak 
mempertentangkan antara perempuan dan 
laki-laki, keduanya harus bekerja sama dalam 
keharmonisan dlam kehidupan pada umumnya 
termasuk dalam hal bahasa. 
Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survey. Metode survey adalah 
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh 
fakta-fakta atau gejala-gejala yang ada serta 
mencari keterangan secara factual. Metode inilah 
yang dipakai dalam mencari fakta-fakta yang 
terkait dengan perempuan dan kaitannya dengan 
bahasa. Metode survey merupakan suatu metode 
yang menganalisis sesuatu untuk mendapatkan 
pembenaran keadaan sementara berlangsung 
(Nazir,1985:65). 
PEMBAHASAN 
Posisi Perempuan dalam Bahasa 
Dalam kehidupan sehari-hari perempuan 
masih dipandang sebagai makhluk imperior 
sementara laki-laki makhluk yang superior. 
Peran-peran kehidupan sangat didominasi oleh 
kaum laki-laki. Perayataan tersebut dikuatkan 
oleh George Simmel (Djajanegara dalam 
Husen, 2001:56-57) bahwa seluruh peradaban 
merupakan peradaban kaum laki-laki. 
Dalam aktivitas sosial, perempuan masih 
menduduki posisi kedua atau posisi sekunder. 
Hal ini dapat dilihat di kantor-kantor, perempuan 
lebih banyak menduduki posisi sekretaris 
dibandingkan dengan posisi pimpinan atau 
bos. Dalam dunia penelitian, perempuan sering 
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terabaikan dalam sampel-sampel penelitian. 
Tersingkirnya perempuan dalam aktivitas sosial 
ini dengan alasan klasik bahwa perempuan 
hanyalah penghambat pekerjaan saja karena 
dia harus mengurus suami dan anak-anaknya. 
Ada pula yang berpendapat bahwa perempuan 
hanyalah sebagai pelengkap kaum laki-laki saja. 
Selain itu, perempuan tidak banyak berpeluang 
dalam pekerjaan-pekerjaan di luar rumah, 
artinya perempuan lebih banyak berdiam di 
rumah. Dengan demikian, perempuan tidak 
banyak berinteraksi di luar rumah, sehingga 
mereka kurang pergaulan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sitterly (2002:7) bahwa wanita dalam 
bisnis bekerja dalam penghambaan kemajuan 
laki-laki. Wanita tidak dapat dipromosikan untuk 
suatu jabatan prestisius. 
Di Amerika Serikat laki-laki dan 
perempuan bekerja pada sektor-sektor yang 
berlainan dalam pasar tenaga kerja. Perempuan 
lebih banyak terdesak oleh pekerjaaan yang 
semi profesi. Semi profesi dikenal dengan 
pekerjaan yang kurang memiliki otonomi, 
seperti upah dan gengsi yang rendah daripada 
profesi sejati. Kaum perempuan lebih banyak 
bekerja sebagai juru rawat, guru, pekerja sosial, 
pekerja perpustakaan, sementara laki-laki lebih 
superior dan lebih supervisor dan bekerja pada 
jabatan-jabatan yang lebih memiliki otoritas 
(Ollimburger, 1996:93). 
Laki-laki sebagai pihak yang berkuasa 
tentu saja lebih banyak berpengaruh dalam 
menentukan berbagai kebijakan dalam 
memelihara kelancaran dan tata tertib 
masyarakat di berbagai bidang. Akibatnya, 
segala yang mereka gariskan dianggap hal yang 
normal saja yang harus ditaati oleh masyarakat. 
Demikian pula apa yang digariskan mengenai 
perempuan harus dipatuhi dan dianggap 
normal. Hal tersebut di atas diisyaratkan bawa 
masyarakat cenderung menetapkan sikap dan 
sifat bagi laki-laki dan perempuan. Pada anak 
laki-laki diajarkan sikap dan sifat mandiri, 
memimpin, agresif, aktif, objektif, dan sanggup 
mengendalikan diri. Sementara anak perempuan 
diajarkan sikap dan sifat ketergantungan pasif, 
tidak bersaing, berorientasi ke dalam, subjektif, 
dan mengendalikan intuisi daripada rasio 
(Djajanegara dalam Husen, 2001:57). 
Melihat kenyataan-kenyataan sosial 
yang dialami oleh kaum perempuan tentu saja 
berpengaruh dalam kehidupannya, terkhusus 
dalam pengembangan bahasa karena gerak-
geriknya sangat terbatas, sehingga tidak 
memungkinkan mereka banyak berinteraksi 
yang pada akhirnya tidak mempunyai banyak 
kosakata. Perlakuan yang tidak seimbang 
ini terlihat pula dalam bahasa. Akibamya, 
kaum perempuan kurang memilki sumbcr 
bahasa atau kurang memiliki konsep-konsep 
bahasa. Sementara, kaum lelaki yang memiliki 
kekuatan berpeluang dalam segala aktivitas 
kemasyarakatan seperti pekerjaan-pekerjaan 
prestisius sudah dapat dipastikan bahwa laki-
laki akan mendudukinya. Demikian pula 
dalam organisasi-organisasi kermasyarakatan 
pada umumnya diketuai oleh kaum laik-laki. 
Misalnya: jabatan gubernur, camat, lurah, 
direktur, ketua partai. Hal ini berarti pula 
kaum laki-laki akan lebih banyak menguasai 
istilah-istilah dan kosakata hampir pada semua 
bidang kehidupan. Sementara kaum perempuan 
pengembangan kosakatanya hanyalah berkisar 
dalam dunianya saja, dunia perempuan. 
Dalam berbagai kesempatan, perempuan 
lebih banyak memanfaatkan respons minimal 
karena lebih banyak menyimak. Misalnya: 
Saya mendengarkan Anda, silahkan diteruskan. 
Sedangkan laki-laki memiliki makna yang lebih 
kuat dengan ungkapan Saya mengikuti mendapat 
Anda. Kekuatan laki-laki mendominasi dalam 
percakapan sehingga perempuan labih banyak 
menurut dan mengiyakan dalam percakapan 
(Graddol, 2003: 142). 
Berdasarkan kenyataan sosial di atas 
yang menomorduakan perempuan dari kaum 
laki-laki terjadi pula dalam bahasa. Jika kita 
melihat negara-negara maju terutama dalam 
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bidang teknologi, maka tidak diragukan lagi 
bahwa negara tersebut kedudukan laki-laki dan 
perempuan tidak akan adabedanya. Artinya, kaum 
laki-laki dan perempuan sama kedudukannya. 
Akan tetapi, dalam bahasa masih terlihat bahwa 
perempuan masih menduduki posisi kedua dari 
kaum laki-laki. Hal ini terjadi karena adanya 
pengaruh budaya. Di Negara Jepang, perempuan 
diharuskan menghormati kaum laki-laki (istri 
menghormati suami) sementara laki-laki tidak 
ada keharusan menghormati perempuan. Hal ini 
tcrgambar dalam bahasanya: 
contoh: 
(1) Kimiwa dokoe ikunda? 
(2) Anatawa dokoe ikuno? 
Kedua kalimat itu tidak sembarang jenis 
kelamin yang bisa menggunakannya. Untuk 
contoh (1) digunakan oleh kaum laki-laki, 
sedangkan contoh (2) digunakan oleh kaum 
perempuan. Kalimat (2) lebih sopan daripada 
kalimat (1). Perempuan harus berbahasa lebih 
sopan daripada kaum laki-laki (Dadjowijojo, 
1995:268-269). Sebuah komunitas suku 
Maya di Meksiko, menemukan bahwa kaum 
perempuan secara umum lebih banyak 
menggunakan simbol-simbol kesopanan dalam 
berbahasa. Hal ini terjadi karena perempuan 
secara kultural diposisikan pada posisi sekunder. 
Penggunaan simbol-simbol kesopanan dalam 
berbahasa biasanya karena si pembicara dalam 
posisi terancam atau dalam posisi mendapat 
tekanan. Lakoff mengemukakan bahwa orang 
yang bersikap sopan biasanya bertujuan untuk 
mengurangi friksi dalam interaksi personal 
(Graddol, 144-45). 
Di negara Inggris, ada beberapa istilah 
atau kata dalam bahasa tersebut yang mewakili 
kaum laki-laki dipakai juga untuk mewakili 
kaum perempuan. Dalam bahasa Inggris 
penggantian kata ganti Him dan Her tidaklah 
lazim. Kedua kata ganti itu tidak seenaknya 
saling menggantikan. 
Contoh: 
(3) God will always forgive those who belive 
in Him. 
Penggantian him dengan her pada contoh 
(3) tidak lazim dalam bahasa Inggris. 
Dalam bahasa Indonesia terdapat 
kategori laki-laki dan perempuan dalam istilah 
dewa-dewi, siswa-siswi, dan putra-putri. 
Putra menunjukkan laki-laki sedangkan putri 
menunjukkan perempuan. Dalam penggunaan 
sehari-hari, kalau disebutkan putra sudah 
mewakili putri atau siswa mewakili siswi, 
dermawan mewakili dermawati, sukarelawan 
mewakili sukarelawati. Mengapa tidak digunakan 
keduanya, misalnya putra dan putri. Perhatikan 
contoh berikut: 
(4) Penerimaan siswa baru akan dimulai Juni 
mendatang. 
(5) Terima kasih disampaikan kepada dermawan 
yang telah menyumbang sedikit rezekinya 
pada mereka yang membutuhkan. 
(6) Banyak sukarelawan membantu korban banjir. 
(7) Berapa putranya Bu? 
(8) Wartawan dilarang meliput acara itu. 
(9) Sastrawan masa kini kurang memperlihatkan 
karyanya. 
Penerimaan siswa baru (contoh 4) 
dimaksudkan adalah penerimaan siswa laki-laki 
dan perempuan. Tidak pernah kita mendengar 
"Penerimaan siswa-siswi baru." Pada contoh 
tersebut sudah jelas menomorduakan kaum 
perempuan karena kata siswa mewakili kata 
siswi. Pada contoh (5) di atas kata dermawan 
mencakupi pula dermawati, padahal penyumbang 
bukan hanya kaum laki-laki, melainkan juga 
kaum perempuan. Untuk contoh (6) sukarelawan 
yang dimaksud adalah sukarelawan laki-laki dan 
perempuan. Contoh (7) putra yang dimaksud 
adalah anak laki-laki atau perempuan. Contoh 
nomor (8) wartawan yang dimaksud wartawan 
laki-laki dan perempuan. Selanjutnya contoh (9) 
Sastrawan yang dimaksud termasuk sastrawati. 
Dalam bahasa daerah pun ditemukan 
perkataan yang menomorduakan perempuan, 
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misalnya bahasa Jawa, dalam berumah tangga 
menurut budaya Jawa bahwa istri harus 
menghormati suami. Hubungan suami istri 
dalam bahasa Jawa, suami menempati posisi 
atasan, sedangkan perempuan menempati posisi 
bawahan. Suami semacam kakak disebut 
dengan Akang atau Kang, istri semacam adik 
disebut Diajeng. Oleh karena budaya Jawa 
seorang yunior harus menghornati senior maka 
diwajibkan istri memanggil suami dengan 
sebutan akang yang biasa disingkat kang 
atau mas. Dengan demikian istri memanggil 
suaminya, misalnya: Mas Joko, Mas Dedi atau 
penggabungan Kangmas Joko, Kangmas Dedi 
Sementara istri disapa oleh sang suami cukup 
dengan memanggil namanya saja misalnya: Tuti, 
Siti, Nur, atau Aminah (Dadjowijojo, 1995:268-
269). Perhatikan percakapan berikut: 
(10) Opo wis dahar, Mas? (sapa istri kepada 
suaminya) 
'Sudah makan Mas?' 
(10*) Opo wis dahar, Nur? (sapa suami kepada 
istrinya) 
'Sudah makan Nur?' 
(11) Lebbamaki angganre Daeng? (Sapa istri 
kepada suami dalam suku Makassar) 
"Sudah makan Kak? 
(11*) Lebbamaki angnganre Mind? (Sapa suami 
kepada istri dalam suku Makassar) 
"Sudah makan, Mina? 
Konotasi Negatif dan Positif tentang Istilah 
Keperempuanan 
Banyak leksikon yang berkonotasi negatif 
yang ditujukan pada perempuan. Dalam sebuah 
penelitian bahasa Inggris British yang dilakukan 
pada anak-anak sekolah di London, Sue Lees 
dan Celia Cowie menemukan banyak istilah 
ejekan yang digunakan untuk anak perempuan 
yang semuanya mengarah pada perilaku seksual, 
misalnya kata pelacur. Kata pelacur berasal dari 
kata lacur yang berarti 'menjual diri' mendapat 
awalan pe- yang menunjukkan orang yang 
melakukan pekerjaan yakni menjual diri. 
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Kata Woman (bahasa Inggris) memiliki 
konotasi negatif yang biasa digunakan dalam 
hinaan-hinaan seperti dalam frasa old women 
'perempuan tua'. Perhatikan percakapan berikut: 
A: Why don't we cae for Mr X 
B: Why not? 
A: He's a bit of on old women (Graddol, 2007:173), 
Oleh karena kata women mempunyai 
konotasi negatif sehingga diperlukan adanya 
kata yang dapat menggantikan kata tersebut yang 
berkonotasi positif, maka digunakanlah kata 
lady atau girl. Beberapa konteks lady atau girl 
kedengaran lebih sopan. 
Contoh: 
(14) She is lovely lady. 
(15) Come on girls, let's go! 
Kata wanita yang berasal dari kata watina 
atau betina. Kata betina biasanya digunakan untuk 
jenis kelamin perempuan untuk binatang. Kata 
wanita dalam suatu konteks tertentu berkonotasi 
negatif, misalnya dalam istilah wanita jalang 
yang artinya wanita yang mempunyai pekerjaan 
pelacur yang dalam bahasa Bugis disebut 
cakkuribang. Kata perawan tua berkonotasi 
negatif yakni wanita tua yang tidak laku kawin. 
Untuk penghalusan istilah pelacur, lonte, dan 
wanita jalang digunakan istilah wanita tuna 
susila atau PSK (pekerja seks komersial). 
Dalam bahasa Bugis dan Makassar ada kata 
calleda yang berarti tingkah laku dan berbicara 
yang tidak terkontrol lawan dari kata malabbi, 
apabila kata ini mendapat awalan ma- (me-N 
dalam bahasa Indonesia) menjadi maccalleda 
berarti menggoda (mengumbar seks), kata ini 
diperuntukkan bagi kaum perempuan yang 
berpasangan dengan kata lale dalam bahasa 
Makassar untuk laki-laki. 
Contoh: 
(16) Mabbalui na maccalleda toi, alena 
nabalutona, sapu ri pale paccapurenna. 
"Dia menjual sambil mengumbar seks, 
kehormatan dirinya dijual pula akhirnya 
tak dapat apa-apa". 
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Begitu pula kata mangngurek yang berarti 
orang yang suka mengumbar seks, kata ini 
(mangngurek) dapat digunakan untuk pria dan 
wanita. Contoh: 
(17) Mangngurek coki. 
"Mengumbar seks seperti kucing yang lagi 
dalam masa kawin". 
Kata kandossikan atau titondok (bahasa 
Mamuju) yang berarti perempuan yang suka 
mengumbar seks. Contoh: 
(18) Kandossikan/titondok sisikda innie nakeke. 
"Anak ini terlalu mengumbar seks". 
Kata ini biasanya diperuntukkan bagi 
remaja putri yang suka keluar rumah bersama 
pacarnya. Kedua kata tersebut (kandossikan dan 
titondok) sama pengertiannya dengan maccalleda 
dalam bahasa Bugis. 
Selain konotasi negatif, ditemukan pula 
istilah yang berkonotasi positif. Perempuan 
sebagai makhluk yang lembut, halus, sopan, 
pemalu, ambisius, dan manja tentu mempunyai 
sisi positif bagi perempuan. Sisi positif ini 
tercermin dalam tingkah laku dan bahasanya. 
Beberapa istilah atau kata yang mengarah 
pada konotasi positif bagi perempuan. Kata 
anggun (malabbi dalam bahasa Bugis). Kata 
anggun atau malabbi berarti 'tingkah laku yang 
menyenangkan pada diri seorang perempuan'. 
Contoh: 
(19) Dia datang dengan anggunnya di pesta itu. 
(20) Malebbii kedo-kedona anak-anak ero. 
(Bahasa Bugis) 'Anak itu sangat anggun 
tingkah lakunya'. 
Kata cantik, elok, melahirkan, hamil, dan 
menyusui merupakan kata-kata yang berkonotasi 
positif bagi perempuan. Beberapa kata atau 
istilah yang berkonotasi positif yang bisa 
digunakan untuk perempuan maupun untuk laki-
laki, misalnya: memasak, sekretaris, mengasuh, 
dan sebagainya. 
Bentuk Feminim dan Bentuk Maskulin 
Dalam kebuadayaan manapun di dunia ini 
membedakan istilah keperempuanan (feminim) 
dengan istilah kelaki-lakian (maskulin). Hal ini 
dapat dilihat dalam Ieksikon yang membedakan 
perilaku anak perempuan dengan anak laki-laki. 
Dalam bahasa Sanskerta ditemukan akhiran -
wati untuk penandaan perempuan dan akhiran 
-wan untuk penandaan laki-laki dan dalam 
bahasa Inggris kita mengenal penambahan ess di 
belakang kata untuk penandaan keperempuanan 
(Graddol, 2007:157). Perhatikan contoh berikut: 
Maskulin Feminim 
actor actrees 
manager manageress 
doctor doctress 
duke duchess 
wartawan 
putra 
KESIMPULAN 
wartawati 
putri 
Perempuan baik dalam pekerjaan maupun 
dalam bahasa masih dikategorikan sebagai 
makhluk imperior. Hal mi dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari pekerjaan perempuan 
masih sebatas sebagai sekretaris, guru, perawat, 
dan pembantu rumah tangga. Demikian pula 
dalam bahasa, dalam beberapa suku di Indonesia 
suami menyapa istrinya cukup dengan menyebut 
namanya saja, sementara istri menyapa suami 
dengan istilah-istilah khusus, seperti Mas, 
Akang, Daeng, dsb. Dalam bahasa Indonesia ada 
beberapa kata diperuntukkan kaum laki-laki namun 
sudah masuk perempuan, misalnya kata siswa, 
karyawan, dermawan. Istlah-istilah berkonotasi 
negatif banyak diperuntukkan kaum perempuan 
seperti pelacur, lonte, wanita tuna sulila (WTS), 
pekerja seks komersial (PSK). 
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